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2.1 Hasil Belajar
2.1.1 Pengertian Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar Menurut Ahli
Menurut Gagne (dalam Ertikanto 2016:11) belajar memberi kontribusi terhadap adaptasi yang diperlukan untuk mengembangkan proses yang logis, sehingga perkembangan tingkah laku adalah hasil dari efek belajar yang kumulatif. Lebih lanjut ia menjelaskan bahwa belajar itu bukan proses tunggal. Belajar menurut Gagne tidak dapat didefinisikan dengan mudah, karena belajar bersifat kompleks. Setelah belajar, orang memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai. Gagne membagi proses belajar berlangsung dalam empat fase utama, yaitu: 
1. Fase Pengenalan 
Pada fase ini peserta didik memperhatikan stimulus tertentu kemudian menangkap artinya dan memahami stimulus tersebut untuk kemudian ditafsirkan sendiri dengan berbagai cara. Ini berarti bahwa belajar adalah suatu proses yang unik pada tiap siswa, dan sebagai akibatnya setiap siswa bertanggung jawab terhadap belajarnya karena cara yang unik yang dia terima pada situasi belajar. 
2. Fase Perolehan 
Pada fase ini peserta didik memperoleh pengetahuan baru dengan menghubungkan informasi yang diterima dengan pengetahuan sebelumnya. 
3. Fase Penyimpanan 
Fase ini adalah fase penyimpanan informasi, ada informasi yang disampaikan dalam jangka pendek, ada yang dalam jangka panjang, melalui pengulangan informasi dalam memori jangka pendek dapat dipindahkan ke memori jangka panjang. 
4. Fase Pemanggilan 
Fase ini adalah fase mengingat kembali atau memanggil kembali informasi yang ada dalam memori. Kadang-kadang dapat saja informasi itu hilang dalam memori daya ingat maka perlu informasi yang baru dengan yang lama disusun secara terorganisasi, diatur dengan baik atas pengelompokan-pengelompokan menjadi kategori, konsep sehingga lebih mudah dipanggil. 
Menurut Susanto (2018:56) Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa selama melakukan kegiatan belajar. Kemampuan yang diperoleh itu menyangkut pengetahuan, pengertian dan pekerjaan yang dapat dilakukan oleh siswa. Dalam konteks pendidikan formal pada umumnya dinyatakan bahwa hasil belajar adalah pernyataan yang mendeskripsikan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dimiliki siswa setelah menempuh pelajaran tertentu. 
Sedangkan menurut Purwanto (2014:47) Hasil belajar merupakan komponen pendidikan yang harus disesuaikan dengan tujuan pendidikan, karena hasil belajar diukur untuk mengetahui ketercapaian tujuan pendidikan melalui proses belajar mengajar. 
Menurut Sudjana (2014:3) hakikat hasil belajar adalah perubahan tingkah laku individu yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hal ini sejalan dengan pendapat Hamalik (2001:27) yang mengemukakan hasil belajar adalah sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat diamati dan diukur bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari sebelumnya dan yang tidak tahu menjadi tahu. 

b. Pengertian Hasil Belajar Menurut Peneliti
Berdasarkan tinjauan teoretis di atas, peneliti menyimpulkan bahwa hasil belajar adalah manifestasi perubahan perilaku yang bersifat komprehensif pada diri peserta didik sebagai konsekuensi dari interaksi edukatif dalam kurun waktu tertentu. Dalam konteks penelitian ini, hasil belajar tidak hanya dipandang sebagai akumulasi skor atau nilai kognitif semata, melainkan sebuah bentuk transformasi kemampuan internal yang mencakup penguasaan konsep Bahasa Indonesia, perubahan sikap dalam belajar, serta keterampilan teknis dalam menyelesaikan tugas-tugas instruksional. Dengan demikian, hasil belajar merupakan bukti empiris dari efektivitas strategi pembelajaran yang diterapkan, yang sekaligus menjadi parameter keberhasilan transisi peserta didik dari ketidaktahuan menjadi pemahaman yang mendalam.

2.1.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
Berhasil atau tidaknya proses belajar seorang individu dalam belajar disebabkan beberapa faktor. Faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu yang berasal dari dalam (faktor intemal) maupun faktor yang berasal dari luar (faktor eksternal). 
Pencapaian hasil belajar peserta didik tidak terjadi secara spontan, melainkan dipengaruhi oleh berbagai determinan yang saling berinteraksi. Secara umum, para ahli (Slameto, 2003; Syah, 2011; Ruseffendi dalam Susanto, 2016) mengklasifikasikan faktor-faktor tersebut ke dalam dua kategori utama, yakni faktor internal dan faktor eksternal. Berikut adalah pemetaan faktor-faktor tersebut yang diselaraskan dengan konteks penelitian:
1. Faktor Internal (Intrinsik) 
Faktor ini berasal dari dalam diri individu yang meliputi aspek fisiologis dan psikologis:
a. Aspek Fisiologis: Mencakup kondisi kesehatan jasmani dan kelengkapan pancaindra. Dalam konteks siswa kelas III SD, kelelahan fisik atau kondisi gizi yang kurang baik dapat menghambat konsentrasi saat menyerap materi Bahasa Indonesia.
b. Aspek Psikologis: Meliputi intelegensi, bakat, minat, kemauan belajar, dan kesiapan (readiness). Kesiapan kognitif siswa kelas III yang berada pada fase operasional konkret sangat menentukan kecepatan mereka dalam memahami konsep-konsep kebahasaan. Kemauan belajar yang rendah seringkali menjadi penghambat utama meskipun siswa memiliki intelegensi yang cukup.

2. Faktor Eksternal (Ekstrinsik)
Faktor ini berasal dari lingkungan luar yang memberikan stimulasi terhadap proses belajar:
a. Lingkungan Keluarga
Peran orang tua dalam memberikan motivasi, fasilitas belajar, serta kondisi ekonomi keluarga sangat memengaruhi stabilitas emosional siswa dalam belajar.
b. Lingkungan Sekolah
Meliputi kompetensi guru, suasana pengajaran, kurikulum, sarana prasarana, dan yang paling krusial adalah metode atau strategi penyampaian materi. Strategi yang monoton akan menciptakan kejenuhan, sedangkan strategi yang interaktif dapat memberikan stimulus positif bagi keterlibatan siswa.
c. Lingkungan Masyarakat
Interaksi sosial dan latar belakang budaya masyarakat tempat siswa tinggal ikut membentuk pola pikir dan perilaku belajar mereka.

1) Analisis Korelasi Variabel terhadap Faktor Hasil Belajar
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan intervensi pada faktor eksternal untuk memengaruhi capaian pada faktor internal. Fokus utama penelitian ini melibatkan dua variabel kunci:
1. Variabel Tindakan (Bebas) - Strategi Pembelajaran Make a Match
Variabel ini diposisikan sebagai manipulasi faktor eksternal (lingkungan sekolah/metode). Strategi ini dipilih untuk memperbaiki kelemahan pada "Model Penyajian Materi" yang selama ini bersifat konvensional. Dengan mengubah cara penyajian materi menjadi format permainan cari pasangan, diharapkan hambatan eksternal berupa kejenuhan dapat dieliminasi.
2. Variabel Harapan (Terikat) - Peningkatan Hasil Belajar Kognitif
Variabel ini merupakan representasi dari kualitas faktor internal psikologis siswa (intelektual dan daya serap). Hasil belajar pada aspek kognitif diukur sebagai bukti empiris bahwa perubahan strategi (faktor eksternal) berhasil menstimulasi proses mental siswa dalam memahami materi Bahasa Indonesia.

2) Relevansi Faktor terhadap Kondisi Penelitian
Berdasarkan pemetaan di atas, peneliti mengidentifikasi bahwa rendahnya hasil belajar Bahasa Indonesia di SD Swasta Harapan 3 Kota Medan tidak hanya disebabkan oleh keterbatasan internal siswa (seperti minat atau rasa malu), tetapi sangat dipengaruhi oleh variabel eksternal berupa Model Penyajian Materi dan Suasana Pengajaran yang belum optimal.
Siswa kelas III cenderung memiliki energi yang tinggi namun rentan terhadap boredom (kejenuhan) jika dihadapkan pada metode ceramah yang pasif. Oleh karena itu, strategi make a match diterapkan sebagai katalisator eksternal yang dirancang untuk membangkitkan faktor internal siswa (antusiasme dan fokus kognitif). Dengan terciptanya suasana belajar yang dinamis, diharapkan hambatan psikologis siswa dapat teratasi, sehingga variabel harapan berupa peningkatan hasil belajar kognitif dapat tercapai secara signifikan.
2.1.3 Macam-macam Hasil Belajar 
Menurut Susanto (2018:56) hasil belajar tidak hanya berupa hafalan terhadap pengetahuan ilmiah yang bersifat verbal, tetapi siswa juga dapat mencapai perkembangan pengetahuan, perkembangan kognitif, sikap, dan keterampilan motorik. 
1. Hasil Belajar Pengetahuan 
Pembelajaran konvensional pada umumnya dipandang sebagai pembelajaran yang berbasis pengetahuan. Pembelajaran itu merupakan pembelajaran yang memusatkan perhatian pada produk pengetahuan sebagai objek pelajaran. Namun, mempunyai isi yang terkait dengan isi pengetahuan dalam disiplin akademik, seperti matematika, fisika, kimia, biologi, sejarah, geografi, dan lain-lain. Isi pengetahuan yang digunakan untuk pelajaran harus dipilih, diorganisasikan, serta disusun menjadi paket-paket yang secara pedagogis dapat disajikan kepada siswa yang mempunyai perbedaan dan latar belakang berbeda. Isi pengetahuan yang dijadikan objek pelajaran disebut bahan pelajaran. Sedangkan kemasan bahan pelajaran pada umumnya berupa buku teks. 
2. Hasil Belajar kognitif 
Pembelajaran berbasis pengetahuan adalah pembelajaran yang menyajikan pengetahuan dengan struktur yang sudah baku dan belajar merupakan kegiatan pasif siswa untuk menerima dan menampilkan pengetahuan dengan strukturnya semula. Informasi yang diolah adalah stimulus yang berasal dari lingkungan. Informasi yang berupa fenomena dari benda, gejala, dan peristiwa yang ada di lingkungan sekitar diolah oleh otak menjadi bangunan atau struktur kognitif, dan struktur kognitif yang terbentuk di otak disebut skema. 
3. Hasil Belajar Keterampilan Psikomotorik 
Keterampilan psikomotorik dapat berkembang dari yang sederhana sampai yang kompleks. Perkembangan keterampilan psikomotorik menjadi hasil belajar pada mata pelajaran tertentu. Misalnya, mata pelajaran olahraga, seni, kerajinan tangan,dan pertukangan lebih banyak bertujuan untuk memfasilitasi siswa untuk mengembangkan keterampilan psikomotorik. Artinya, mata pelajaran yang menggunakan metode eksperimen, percobaan, pengamatan, dan sebagainya banyak memberi latihan untuk perkembangan gerak psikomotorik, misalnya ilmu pengetahuan alam. 
4. Hasil Belajar Afektif dan Moral 
Tingkah laku afektif dan moral merupakan tingkah laku yang muncul sebagai dorongan dari dalam pikiran, yang lebih bersifat emosional dari pada logika, walaupun strukturnya berkorelasi dengan kognitif. 
a. Afektif 
Tingkah laku afektif adalah cara manusia menghadapi sesuatu secara emosional, bisa berupa perasaan, nilai, apresiasi, keantusiasan, motivasi, dan kepedulian. Adapun ranah afektif dibedakan menjadi lima kategori yaitu menerima, menanggapi, menghargai, mengorganisasi, dan karakterisasi. 
a) Menerima, yaitu kesadaran dan kasudian untuk mendengar atau melihat, dan menaruh perhatian. 
b) Menanggapi, berarti berpartisipasi dalam kegiatan, memperhatikan dan mereaksi suatu fenomena. Dalam hasil belajar ditekankan pada sudi menanggapi, dengan senang hati merespons (motivasi). 
c) Menghargai, yaitu memberi penghargaan pada objek, kejadian, tingkah laku. Penghargaan diberikan berdasarkan nilai khusus. 
d) Mengorganisasi, yaitu mengorganisasikan nilai-nilai ke dalam prioritasprioritas dengan mengontraskan nilai-nilai yang berbeda, memecahkan pertentangan antar nilai, menciptakan sistem nilai yang unik. Penekanannya adalah pada membandingkan, menghubungkan, dan menyintesis nilai-nilai. 
e) Karakterisasi, berarti mempunyai sistem nilai yang mengontrol tingkah laku diri. Tingkah lakunya pervasif, konsisten, dapat diprediksi. Tingkah laku yang terbentuk sudah menjadi karakter. 

b. Moral 
Moral adalah tingkah laku yang membedakan perhatian, keputusan, dan tindakan terhadap sesuatu yang dinilai baik (benar) dan buruk (salah). Pada sistem pendidikan masa kini khususnya di Indonesia, pendidikan moral juga sangat diharapkan terjadi. Pendidikan itu dipublikasikan sebagai pendidikan karakter. 
Artinya, setelah menempuh pendidikan para siswa harus memiliki moral yang baik. Hal tersebut merupakan hasil belajar. 
 
2.1.4 Penilaian Hasil Belajar 
Menurut Susanto (2018:104) penilaian hasil belajar dibedakan menjadi penilaian hasil belajar pengetahuan, penilaian hasil belajar kognitif dan penilian hasil belajar afektif dan moral. 
1. Penilaian Hasil Belajar Pengetahuan 
Penilaian hasil belajar berdasarkan pengetahuan dapat dibedakan menjadi 4 jenis yaitu: 
a. Penilaian Pengetahuan Faktual 
Pengetahuan faktual adalah pengetahuan tentang fakta yang diperoleh dari hasil pengindraan. Pengetahuan faktual terdiri dari istilah atau simbol, deskripsi ciri benda atau kejadian, tempat, dan waktu. Penilaian terhadap penguasaan pengetahuan faktual dapat dilaksanakan dengan soal-soal yang berupa pertanyaan, yang menggunakan kata tanya apa, siapa, dimana, kapan, dan sebutkan. Soal tersebut bisa berupa kalimat tanya atau kalimat perintah. 
b. Penilaian Pengetahuan Konseptual 
Pengetahuan konseptual terdiri dari konsep dan prinsip. Penilaran penguasaan konsep dapat menggunakan soal-soal, yang meminta siswa untuk menyebutkan dan menjelaskan definisi atau menjelaskan deskripsi atribut dari suatu kategori. Penilaian penguasaan prinsip menggunakan soal yang meminta siswa untuk menjelaskan pengertian, rumus, dalil, aksioma, dan teori. Penilaian penguasaan prinsip juga dapat berupa latihan soal yang pemecahannya menggunakan rumus, dalil, aksioma, atau teori. 
c. Penilaian Pengetahuan Prosedural 
Pengetahuan prosedural adalah pengetahuan tentang keterampilan khusus yang algoritmik, teknik, dan metode, serta prosedur yang diperlukan untuk nengerjakan atau menyelesaikan tugas tertentu. Suatu prosedur bisa mengandung satu atau beberapa prinsip untuk dijalankan. Penilaian pengetahuan prosedural dapat dilakukan secara verbal atau secara konkret melalui tindakan nyata (tes perbuatan). Penilaian verbal dapat untuk menilai penguasaan keseluruhan prosedur, serta prinsip-prinsip yang berlaku atau bisa hanya untuk langkah atau prinsipnya saja. Sementara itu tes perbuatan terhadap pengetahuan prosedural dapat dilakukan dengan mengakses kebenaran prinsip atau langkah-langkah prosedur ketika siswa akan menjalakan prosedur. 
d. Penilaian Pengetahuan Metakognitif 
Pengetahuan metakognitif adalah pengetahuan tentang pikiran (cogniton) termasuk kesadaran atas pikiran sendiri. Penekanan dari pembelajar metakognitif adalah untuk membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan menyadari dan bertanggungjawab atas pemikirannya sendiri. Penilaian itu mungkin tidak dapat dilakukan secara spontan pada saat suatu perbuatan ditampilkan, tetapi memerlukan waktu beberapa saat sampai tindak lanjut suatu perbuatan muncul. 

2. Penilaian Hasil Belajar Kognitif 
Hasil belajar kognitif adalah hasil belajar yang menyangkut terbentuknya kemampuan kognitif siswa setelah menempuh pelajaran tertentu. Kemampuan kognitif yang dimaksud adalah mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. 
a. Penilaian Kemampuan Mengingat 
Penilaian kemampuan mengingat dapat dilakukan dengan meminta siswa mengungkap kembali pengetahuan yang sudah dihafalkan. Untuk itu, soalnya dapat berupa perintah untuk menulis atau menyebutkan fakta, definisi konsep, rumus/dalil/teori. 
b. Penilaian Kemampuan Pemahaman 
Kemampuan pemahaman meminta siswa untuk mengomunikasikan data dalam bentuk tabel atau grafik, menjelaskan, memberi contoh, menginterpretasi, mengeksplorasi, memprediksi, mengklasifikasikan, membandingkan, menerjamahkan dan menarik kesimpulan. 
c. Penilaian Kemampuan Mengaplikasikan 
Kemampuan mengaplikasikan dinilai dengan meminta siswa untuk menerapkan prinsip atau prosedur pada situasi tertentu. Penilaian kemampuan mengaplikasikan, kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta sebenarnya tidak hanya dengan stimulus tekstual, tetapi memerlukan rangsangan yang bersifat kontekstual. 
d. Penilaian Kemampuan Menganalisis 
Penilaian kemampuan menganalisis dilakukan dengan meminta siswa memecahkan soal, dengan cara menguraikan komponen-komponen esensial dari suatu bangunan atau bahan sajian. Penilaian ini juga dapat meminta siswa untuk menghubungkan atau mengorganisasikan bagian-bagian suatu bangunan atau bahan sajian terserak. Kemampuan menguraikan data dan menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis data termasuk kemampuan menganalisis. 
e. Penilaian Kemampuan Mengevaluasi 
Penilaian kemampuan mengevaluasi, mengukur kemampuan siswa untuk mengecek (menilai) dan mengkritik suatu ide atau gagasan berdasarkan suatu kriteria internal atau eksternal. Kriteria internal adalah kriteria yang dibuat oleh orang yang dianggap mempunyai otoritas tinggi. Kriteria eksternal adalah kriteria yang dibuat sendiri oleh orang yang menilai. 

3. Penilaian Hasil Belajar Sikap (Afektif dan Moral) 
a. Penilaian Hasil Belajar Afektif 
Hasil belajar afektif adalah hasil belajar yang berkaitan dengan sikap siswa terhadap isi pelajaran, bukan hanya sikap-sikap umum yang berupa kerajinan, kesopanan, kedisiplinan, serta sikap lain yang dilaporkan dalam buku rapor. Sikap terhadap isi pelajaran itu meliputi sikap menerima, menanggapi, menghargai, mengorganisasikan dan mengkarakterisasi isu-isu bahan ajar yang diajarkan. Sementara itu, hasil belajar afektif yang terkait dengan isi mata pelajaran sering juga hanya dikaitkan pada mata pelajaran tertentu. 
b. Penilaian Hasil Belajar Moral 
Penilaian moral menyangkut penilaian terhadap siswa yang mencakup tujuan, keputusan, dan tindakan seseorang terhadap sesama manusia dan lingkungan hidup berdasarkan nilai-nilai atau norma benar dan salah atau baik dan buruk. Sikap moral itu terentang antara kepatuhan terhadap peraturan/norma yang berlaku sampai dengan penerapan prinsip-prinsip universal dari keadilan. 
 
2.1.5 Indikator Hasil Belajar 
Hasil belajar dapat dikatakan berhasil apabila telah mencapai tujuan pendidikan. Dimana tujuan pendidikan berdasarkan hasil belajar peserta didik secara umum dapat diklasifikasikan menjadi tiga yakni: aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik (Dimyati 2017:202-208) 
1. Aspek kognitif 
Penggolongan tujuan ranah kognitif oleh Bloom mengemukakan adanya 6 (enam) kelas/ tingkat yakni: 
a) Pengetahuan, dalam hal ini siswa diminta untuk mengingat kembali satu atau lebih dari fakta-fakta yang sederhana. 
b) Pemahaman, yaitu siswa diharapkan mampu untuk membuktikan bahwa ia memahami hubungan yang sederhana diantara fakta-fakta atau konsep. 
c) Penggunaan/ penerapan, disini siswa dituntut untuk memiliki kemampuan untuk menyeleksi atau memilih generalisasi/ abstraksi tertentu (konsep, hukum, dalil, aturan, cara). Secara tepat untuk diterapkan dalam suatu situasi baru dan menerapkannya secara benar. 
d) Analisis, merupakan kemampuan siswa untuk menganalisis hubungan atau situasi yang kompleks atau konsep-konsep dasar. 
e) Sintesis, merupakan kemampuan siswa untuk menggabungkan unsur-unsur pokok ke dalam struktur yang baru. 
f) Evaluasi, merupakan kemampuan siswa untuk menerapkan pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki untuk menilai suatu kasus. 
Dalam proses belajar mengajar, aspek kognitif inilah yang paling menonjol dan bisa dilihat langsung dari hasil tes. Dimana disini pendidikdituntut untuk melaksanakan semua tujuan tersebut. Hal ini bisa dilakukan oleh pendidik dengan cara memasukkan unsur tersebut kedalam pertanyaan yang diberikan kepada siswa harus memenuhi unsur tujuan dari segi kognitif, sehingga peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

2. Aspek Afektif 
Tujuan ranah afektif berhubungan dengan hierarki perhatian, sikap, penghargaan, nilai, perasaan dan emosi. 

3. Aspek Psikomotorik 
Tujuan ranah psikomotorik berhubungan dengan keterampilan motoric, manipulasi benda atau kegiatan yang memerlukan koordinasi saraf dan koordinasi badan. Ranah psikomotorik meliputi gerakan tubuh yang mencolok, ketepatan gerakan yang dikoordinasikan, perangkat komunikasi nonverbal, dan kemampuan berbicara. 
Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan, bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja (Sudjana, 2009:22). Hasil belajar mencakup pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian, sikap, apresiasi, dan keterampilan (Gagne, 1985:32). Hasil belajar tampak sebagai perubahan tingkah laku siswa yang dapat diamati dan diukur dalam aspek pengetahuan, sikap, keterampilan, dan perilaku. Perubahan ini dapat diartikan sebagai peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan sebelumnya (Bloom, 1979:45).
Hasil belajar juga didefinisikan sebagai proses untuk menentukan nilai belajar siswa melalui kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belajar yang bertujuan mengetahui tingkat keberhasilan siswa (Arikunto, 2012:67). Hasil belajar sangat penting bagi guru dan siswa karena menjadi tolak ukur kemampuan belajar dan mengajar.

2.1.6 Aspek-Aspek Hasil Belajar Bahasa Indonesia
Hasil belajar bahasa Indonesia tidak hanya mencakup penguasaan materi pelajaran, tetapi juga mencakup pengembangan keterampilan berbahasa. Aspek-aspek hasil belajar bahasa Indonesia meliputi:
a) Menyimak
Kemampuan siswa dalam memahami informasi yang disampaikan secara lisan.
b) Berbicara
Kemampuan siswa dalam menyampaikan informasi secara lisan dengan jelas dan efektif.
c) Membaca
Kemampuan siswa dalam memahami informasi yang disampaikan secara tertulis.
d) Menulis
Kemampuan siswa dalam menyampaikan informasi secara tertulis dengan jelas dan efektif.
e) Kosa kata
Penguasaan siswa terhadap kosa kata bahasa Indonesia.
f) Tata bahasa
Pemahaman siswa terhadap aturan tata bahasa bahasa Indonesia.
2.1.7 Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar
Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar adalah untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara efektif dalam bahasa Indonesia, baik secara lisan maupun tertulis. Tujuan ini mencakup:
a) Mengembangkan kemampuan siswa dalam menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
b) Mengembangkan kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa Indonesia untuk berpikir dan belajar.
c) Menanamkan sikap positif terhadap bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional.

2.1.8 Tingkat Pencapaian Hasil Belajar Bahasa Indonesia
Pencapaian hasil belajar bahasa Indonesia dapat diukur melalui berbagai tingkatan, dari yang paling dasar hingga yang paling kompleks. Tingkatan ini dapat diadaptasi dari taksonomi Bloom yang direvisi, yang meliputi:
a) Mengingat (Remembering): Kemampuan untuk mengingat fakta, istilah, konsep dasar, dan jawaban.
b) Memahami (Understanding): Kemampuan untuk memahami makna materi, menjelaskan, menginterpretasi, dan meringkas.
c) Menerapkan (Applying): Kemampuan untuk menggunakan prosedur atau konsep dalam situasi baru atau konkret.
d) Menganalisis (Analyzing): Kemampuan untuk memecah materi menjadi bagian-bagian komponennya dan memahami bagaimana bagian-bagian tersebut saling berhubungan.
e) Mengevaluasi (Evaluating): Kemampuan untuk membuat penilaian berdasarkan kriteria dan standar.
f) Mencipta (Creating): Kemampuan untuk menggabungkan elemen-elemen untuk membentuk produk atau ide baru.

2.1.9 Kendala dalam Pencapaian Hasil Belajar Bahasa Indonesia
Beberapa kendala yang sering dihadapi dalam mencapai hasil belajar bahasa Indonesia yang optimal antara lain:
a) Kurangnya minat baca siswa.
b) Keterbatasan kosa kata.
c) Kesulitan dalam memahami struktur kalimat dan tata bahasa.
d) Kurangnya kesempatan untuk praktik berbahasa dalam konteks nyata.
e) Metode pengajaran yang kurang variatif dan menarik.

2.2 Model Pembelajaran
2.2.1 Pengertian Model Pembelajaran
Sebelum dikemukakan pengertian model pembelajaran, terlebih dahulu perlu ditegaskan bahwa model pembelajaran berbeda dengan metode, strategi, ataupun teknik pembelajaran. Maka untuk mengetahui perbedaan dari komponen- komponen pembelajaran tersebut, berikut akan dikemukakan pengertian dari masing-masing komponen pembelajaran. Hal ini dilakukan supaya tidak terjadi kesalahan dalam penggunaan istilah, dan adanya konsistensi dalam menggunakan istilah – istilah tersebut.
Setelah dikemukakan pengertian dari masing-masing komponen pembelajaran, maka diperlukan pemilihan yang tepat dalam menggunakan jenis komponen-komponen pembelajaran tersebut. Oleh karena itu pemilihan berbagai metode, strategi, teknik serta model pembelajaran yang mendukung merupakan suatu perhatian yang utama.
“Model pembelajaran merupakan sebuah perencanaan pengajaran yang menggambarkan proses yang ditempuh pada proses belajar mengajar agar dicapai perubahan spesifik pada perilaku siswa seperti yang diharapkan.” (Buchari Alma, 2008 : 100). Selanjutnya, Joice dan Weil dalam Isjoni (2009 : 50) mengutarakan bahwa, ”model pembelajaran adalah suatu pola atau rencana yang sudah direncanakan sedemikian rupa dan digunakan untuk menyusun kurikulum, mengatur materi pelajaran, dan memberi petunjuk kepada pengajar di kelasnya.” Pendapat senada dikemukakan oleh Dahlan dalam Isjoni (2009 : 49) yang menyatakan bahwa ”model mengajar dapat diartikan sebagai suatu rencana atau pola yang digunakan dalam menyusun kurikulum, mengatur materi pelajaran, dan memberi petunjuk kepada guru di kelas”.
Hal ini sejalan pula dengan pendapat yang dikemukakan Soekamto (dalam Anggra Agustina, 2009 : 10) bahwa, ”model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merancang aktivitas belajar mengajar”.
Terdapat banyak jenis model pembelajaran. Untuk memilih model yang tepat, maka perlu diperhatikan relevansinya dengan pencapaian tujuan pembelajaran. Dalam penerapannya, model pembelajaran harus dilakukan sesuai dengan kebutuhan siswa karena masing-masing model pembelajaran memiliki tujuan, prinsip, dan tekanan utama yang berbeda-beda (Isjoni, 2007 : 49).

2.2.2 Fungsi dan Sumber Model Pembelajaran
Beberapa fungsi secara khusus dari sebuah model pembelajaran seperti yang diutarakan oleh SS Chauhan dalam Buchari Alma (2008 : 103-104) adalah sebagai berikut :
a. Pedoman. Model pembelajaran dapat berfungsi sebagai pedoman yang dapat menjelaskan apa yang harus dilakukan guru. Dengan memiliki rencana pembelajaran yang bersifat komprehensif, guru diharapkan dapat membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran.
b. Pengembangan kurikulum. Model pembelajaran dapat membantu dalam pengembangan kurikulum untuk satuan dan kelas berbeda dalam pendidikan.
c. Menetapkan bahan-bahan pembelajaran. Model pembelajaran menetapkan secara rinci bentuk bahan pembelajaran yang berbeda untuk digunakan guru dalam membantu perubahan yang baik dari kepribadian siswa.
d. Membantu perbaikan dalam mengajar. Model pembelajaran dapat membantu proses belajar mengajar dan untuk meningkatkan keefektifan belajar.
Fungsi model di atas akan digunakan oleh guru untuk mengembangkan model pembelajaran yang dianggap sesuai dengan tujuan, bahan dan sarana pendukung dalam melaksanakan pembelajaran.
Mengenai sumber-sumber model pembelajaran, terdapat empat sumber utama model pembelajaran, yaitu:1) interaksi sosial, 2) pemrosesan informasi, 3) personal, 4) modifikasi perilaku.

2.2.3 Beberapa Pertimbangan dalam Pemilihan Model Pembelajaran
Nieveen (dalam Anggra Agustina, 2009 : 12) menyatakan model pembelajaran dikatakan baik ketika memenuhi kriteria:
a) Valid. Yang dikaitkan dengan dua hal yaitu: (1) apakah model dikembangkan didasarkan pada rasional teoritik yang kuat; (2) apakah terdapat konsistensi internal.
b) Praktis. Aspek ini hanya dapat dipenuhi jika: (1) para ahli dan praktisi menyatakan bahwa apa yang dikembangkan dapat diterapkan; (2) kenyataan menunjukkan bahwa apa yang dikembangkan tersebut dapat diterapkan.
c) Efektif. Parameternya adalah (1) ahli dan praktisi berdasar pengalamannya menyatakan model tersebut efektif; (2) secara operasional model tersebut memberikan hasil sesuai dengan yang diharapkan.
Selanjutnya menurut menurut Kardi dan Nur dalam Anggra Agustina (2009: 11) karakteristik yang dapat dikenali dari suatu model pembelajaran adalah :
a. Rasional teoritik logis yang disusun oleh para pencipta atau pengembangnya.
b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan pembelajaran yang akan dicapai).
c. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan dengan berhasil.
d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat tercapai.

2.3 Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)
2.3.1 Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif
“Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) berasal dari kata cooperative yang artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim.” (Isjoni, 2007: 15).
Menurut Ibrahim dalam Tarmizi Ramadhan (http://www.scribd.com/ doc/8846497/Pembelajaran-Kooperatif-Make-a-Match), “model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang membantu siswa mempelajari isi akademik dan hubungan sosial.”
Di dalam bukunya, Buchari Alma (2008 : 4) menyebutkan bahwa, “Cooperative Learning merupakan suatu model pembelajaran dengan menggunakan kelompok kecil, bekerjasama. Keberhasilan model ini sangat tergantung kepada kemampuan aktivitas anggota kelompok baik secara individual maupun dalam bentuk kelompok.”
Sedangkan menurut Robert E. Slavin (2005 : 4), “pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam metode pengajaran dimana para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi pelajaran.”
“Ciri khusus pembelajaran kooperatif mencakup lima unsur yang harus diterapkan, yang meliputi saling ketergantungan positif, tanggung jawab perseorangan, tatap muka, komunikasi antar anggota dan evaluasi proses kelompok”. (Anita Lie, 2008 : 30).
Jadi dapat diberikan gambaran bahwa Model Pembelajaran Kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana setiap siswa belajar dalam kelompok- kelompok kecil.

2.3.2 Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif
Bennet dalam Isjoni (2009 : 41-43) menyatakan ada lima unsur dasar yang dapat membedakan Cooperative Learning dengan kerja kelompok, yaitu :
1. Positive interdependence, yaitu hubungan timbal balik yang didasari adanya kepentingan yang sama atau perasaan diantara anggota kelompok dimana keberhasilan seseorang merupakan keberhasilan yang lain pula atau sebaliknya. 
2. Interaction face to face, yaitu interaksi yang langsung terjadi antar siswa tanpa adanya perantara. 
3. Adanya tanggung jawab pribadi mengenai materi pelajaran dalam anggota kelompok, sehingga siswa termotivasi untuk membantu temannya.
4. Membutuhkan keluwesan, yaitu menciptakan hubungan antar pribadi, mengembangkan kemampuan kelompok, dan memelihara hubungan kerja yang efektif.
5. Meningkatkan keterampilan bekerja sama dalam memecahkan masalah (proses kelompok).

2.3.3 Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif
Tujuan utama dalam penerapan model pembelajaran kooperatif adalah agar peserta didik dapat belajar secara berkelompok bersama teman-temannya dengan cara saling menghargai pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang lain untuk mengemukakan gagasannya dengan menyampaikan pendapat mereka secara berkelompok. 
Pada dasarnya Model Cooperative Learning dikembangkan untuk mencapai setidaknya tiga tujuan pembelajaran penting yang dirangkum oleh Ibrahim, et al. dalam Isjoni (2009 : 27), yaitu:
1) Hasil belajar akademik
Dalam belajar kooperatif meskipun mencakup beragam tujuan sosial, juga memperbaiki prestasi siswa atau tugas-tugas akademis penting lainnya. Beberapa ahli berpendapat bahwa model ini unggul dalam membantu siswa memahami konsep-konsep sulit. 
2) Penerimaan terhadap perbedaan individu
Tujuan lain model pembelajaran kooperatif adalah penerimaan secara luas dari orang-orang yang berbeda berdasarkan ras, budaya, kelas sosial, kemampuan, dan ketidakmampuannya. 
3) Pengembangan keterampilan sosial
Tujuan penting ketiga pembelajaran kooperatif adalah mengajarkan kepada siswa keterampilan bekerja sama dan kolaborasi. 

2.3.4 Langkah-Langkah Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Adapun langkah-langkah penerapan model pembelajaran kooperatif pada proses pembelajaran dapat terlihat seperti pada tabel berikut ini :
Tabel 1.
Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif
	FASE
	TINGKAH LAKU GURU

	Fase 1:
Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa
	Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar.

	Fase 2:
Menyajikan informasi
	Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan.

	Fase 3: Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok- kelompok belajar
	Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk kelompok belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara efisien.

	Fase 4:
Membimbing kelompok bekerja dan belajar
	Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan tugas mereka.

	Fase 5:
Evaluasi
	Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari atau masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya.

	Fase 6:
Memberikan penghargaan
	Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik
upaya maupun hasil belajar individu dan kelompok.


Arends (2008 : 21)
2.3.5 Pertimbangan dalam Pemilihan Model Pembelajaran Kooperatif
Model Pembelajaran Kooperatif dapat menjadi pilihan karena memiliki kelebihan, yaitu sebagai berikut :
a) Meningkatkan harga diri tiap individu, 
b) Penerimaan terhadap perbedaan individu yang lebih besar, 
c) Konflik antar pribadi berkurang 
d) Sikap apatis berkurang, 
e) Pemahaman yang lebih mendalam,
f) Retensi atau penyimpanan lebih lama,
g) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi, 
h) Model pembelajaran kooperatif dapat mencegah keagresivan dalam sistem kompetisi dan keterasingan dalam sistem individu tanpa mengorbankan aspek kognitif, 
i) Meningkatkan kemajuan belajar (pencapaian akademik),
j) Meningkatkan kehadiran siswa dan sikap yang lebih positif, 
k) Menambah motivasi dan percaya diri, 
l) Menambah rasa senang berada di sekolah serta menyenangi temanteman sekelasnya, 
m) Mudah diterapkan dan tidak mahal
Sedangkan menurut Isjoni (2009 : 101), ”Cooperative Learning dapat membuat kemajuan besar para siswa ke arah pengembangan sikap, nilai, dan tingkah laku yang memungkinkan mereka dapat berpartisipasi dalam komunitas mereka dengan cara-cara yang sesuai dengan tujuan pendidikan.”
1. Prinsip-Prinsip Model Cooperative Learning
a) Saling ketergantungan positif
b) Tanggung jawab individu
c) Interaksi tatap muka
d) Keterampilan sosial
e) Evaluasi kelompok
2. Peran Guru dalam Model Cooperative Learning
Dalam model cooperative learning, guru berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa dalam belajar. Peran guru antara lain:
a) Merancang kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan prinsip-prinsip cooperative learning.
b) Membentuk kelompok-kelompok belajar yang heterogen.
c) Memberikan bimbingan dan dukungan kepada siswa selama kegiatan pembelajaran.
d) Mengevaluasi hasil belajar siswa.

3. Karakteristik Model Pembelajaran Cooperative Learning 
Karakteristik atau ciri-ciri pembelajaran cooperative learning dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Pembelajaran secara tim. 
b) Didasarkan pada manajemen kooperatif. 
c) Kemauan untuk bekerja sama. 
d) Keterampilan bekerja sama. 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik cooperative learning lebih menekankan dalam proses kerja sama dalam suatu kelompok.
4. Manfaat Model Cooperative Learning dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
Model cooperative learning memiliki banyak manfaat dalam pembelajaran bahasa Indonesia, antara lain:
a) Meningkatkan keterampilan sosial siswa.
b) Meningkatkan motivasi belajar siswa.
c) Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.
d) Melatih siswa untuk bertanggung jawab.
5. Pengelolaan Kelas dalam Model Cooperative Learning
Pengelolaan kelas yang efektif sangat penting dalam model cooperative learning. Guru perlu:
a) Menciptakan suasana kelas yang kondusif untuk kerja sama.
b) Mengatur tata letak kelas yang memungkinkan interaksi antar siswa.
c) Mengelola waktu dengan baik agar semua siswa memiliki kesempatan untuk berpartisipasi.
d) Mengawasi dan membimbing setiap kelompok, agar kegiatan belajar berjalan dengan baik.
6. Penilaian dalam Model Cooperative Learning
Penilaian dalam model cooperative learning tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses kerja sama. Penilaian dapat dilakukan melalui:
a. Penilaian individu (tes, tugas).
b. Penilaian kelompok (presentasi, proyek).
c. Penilaian diri dan penilaian teman sejawat.

2.4 Strategi Pembelajaran Make A Match
Strategi pembelajaran make a match adalah strategi pembelajaran yang melibatkan siswa dalam mencari pasangan kartu yang berisi pertanyaan dan jawaban. Strategi ini dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran dan membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan (Komalasari, 2011:85).
Strategi Make A Match adalah salah satu metode dalam model cooperative learning yang dirancang agar siswa belajar sambil bermain. Dalam strategi ini, siswa mencari pasangan kartu yang sesuai (misalnya, kartu soal dengan kartu jawaban) dalam waktu yang telah ditentukan.
1. Ciri-ciri Strategi Make A Match
a) Menggunakan kartu berpasangan (soal dan jawaban atau konsep yang berhubungan).
b) Mengajak siswa untuk aktif bergerak dan berinteraksi.
c) Memanfaatkan unsur permainan agar pembelajaran lebih menyenangkan.
d) Meningkatkan daya ingat siswa terhadap materi yang dipelajari.


2. Tujuan Strategi Make A Match
a) Membantu siswa memahami materi dengan cara yang menyenangkan.
b) Meningkatkan keterlibatan dan partisipasi aktif siswa dalam belajar.
c) Melatih keterampilan komunikasi dan kerja sama.
d) Memudahkan siswa mengingat dan memahami konsep melalui interaksi langsung.

3. Langkah-Langkah Strategi Pembelajaran Make A Match
Langkah-langkah pembelajarannya model cooperative learning tipe make a match adalah sebagai berikut: 
a. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep/topik yang cocok untuk sesi review (satu sisi kartu berupa kartu soal dan sisi sebaliknya berupa kartu jawaban. 
b. Setiap siswa mendapat satu kartu dan memikirkan jawaban atau soal dari kartu yang dipegang. 
c. Siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya (kartu soal/kartu jawaban). 
d. Siswa yang dapat mencocokan kartunya sebelum batas waktu diberi poin. 
e. Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya, demikian seterusnya. 


f. Kesimpulan
 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa model cooperative learningtipe make a match adalah model pembelajaran yang mengajak siswa untuk mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik melalui permainan kartu pasangan dalam suasana belajar yang menyenangkan. 

4. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Pembelajaran Make A Match
Kelebihan model pembelajaran cooperative learning tipe make a match ini antara lain: 
1. Dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, baik secara kognitif maupun fisik; 
2. Karena ada unsur permainan, model ini menyenangkan; 
3. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa; 
4. Efektif sebagai sarana melatih keberanian siswa untuk tampil presentasi; 
5. Efektif melatih kedisiplinan siswa menghargai waktu untuk belajar. 
Adapun kelemahan model pembelajaran cooperative learning tipe make a match ini antara lain: 
1. Jika model ini tidak dipersiapkan dengan baik, akan banyak waktu yang terbuang; 
2. Jika guru tidak mengarahkan siswa dengan baik, akan banyak siswa yang kurang memeperhatikan pada saat presentasi pasangan. 

5. Variasi Strategi Pembelajaran Make A Match
Strategi pembelajaran make a match dapat divariasikan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Beberapa variasi yang dapat dilakukan antara lain:
1. Menggunakan kartu bergambar untuk siswa yang memiliki kesulitan dalam membaca.
2. Menggunakan kartu dengan tingkat kesulitan yang berbeda-beda untuk mengakomodasi perbedaan kemampuan siswa.
3. Menggunakan kartu yang berisi pertanyaan dan jawaban yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa.
4. Memberikan batasan waktu pada saat permainan, agar peserta didik lebih terpacu.
Contoh: 
Kartu Soal 
Bekerja di sawah
Kartu Jawaban
 
Petani
 
Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran cooperative learning tipe make a match adalah model belajar kelompok dengan cara mencari pasangan kartu soal dan kartu jawaban. Model ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa melalui latihan soal yang disajikan dalam bentuk kartu. Setiap siswa yang selesai atau mengetahui jawaban dari soal yang dimiliki, mencari siswa yang membawa kartu jawaban dari soal yang dikerjakan, kemudian menjelaskan hasilnya kepada seluruh siswa di depan kelas dengan guru sebagai fasilitator. 

6. Dampak Psikologis Strategi Pembelajaran Make A Match
Strategi pembelajaran make a match tidak hanya efektif dalam meningkatkan hasil belajar, tetapi juga memiliki dampak psikologis yang positif, seperti:
a) Meningkatkan rasa percaya diri siswa.
b) Mengurangi kecemasan siswa dalam belajar.
c) Meningkatkan rasa kebersamaan dan kerja sama antar siswa.
d) Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan tidak membosankan.

7. Korelasional Strategi Make a Match dengan Karakteristik Siswa Kelas III SD
Implementasi strategi make a match memiliki relevansi yang sangat kuat dengan karakteristik perkembangan siswa kelas III SD yang secara psikologis berada pada masa transisi akhir kanak-kanak. Merujuk pada teori perkembangan kognitif Jean Piaget, siswa pada rentang usia 8-9 tahun berada dalam tahap operasional konkret, di mana mereka membutuhkan representasi fisik dan aktivitas langsung untuk memahami sebuah konsep. Strategi make a match memfasilitasi kebutuhan ini melalui penggunaan kartu-kartu visual yang harus dipasangkan, sehingga materi Bahasa Indonesia yang bersifat abstrak dapat divisualisasikan secara nyata.
Selain itu, siswa kelas III memiliki naluri bermain yang tinggi dan kecenderungan untuk bergerak aktif (kinestetik). Pola pembelajaran konvensional yang memaksa siswa duduk diam dalam durasi lama seringkali memicu kejenuhan dan perilaku gaduh sebagai bentuk pelepasan energi. Strategi make a match secara cerdas mengubah energi tersebut menjadi aktivitas belajar yang terarah melalui permainan mencari pasangan. Unsur kompetisi yang sehat dan batasan waktu dalam strategi ini selaras dengan semangat eksploratif siswa usia dasar, sehingga mampu menciptakan suasana joyful learning. Dengan demikian, penerapan strategi ini tidak hanya menyasar aspek kognitif, tetapi juga mengakomodasi kebutuhan motorik dan sosial siswa, yang pada akhirnya menstimulasi hasil belajar secara lebih optimal.
 
2.5 Relevansi Strategi Pembelajaran Make A Match terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia
Strategi pembelajaran make a match dapat diintegrasikan ke dalam model cooperative learning untuk meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia siswa. Dalam model cooperative learning, siswa bekerja sama dalam kelompok untuk mencari pasangan kartu yang berisi pertanyaan dan jawaban. Hal ini dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran, melatih keterampilan sosial siswa, dan membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan.
Dengan demikian, penerapan strategi pembelajaran make a match diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas III SD Swasta Harapan 3 Kota Medan tahun pembelajaran 2025-2026.
Strategi pembelajaran make a match yang dikombinasikan dengan model pembelajaran cooperative learning, peserta didik dituntut untuk aktif di dalam kegiatan pembelajaran, karena peserta didik di haruskan mencari pasangan kartu, yang berisi pertanyaan dan jawaban. Sehingga peserta didik di tuntut untuk bekerja sama, dan saling membantu. Dengan model pembelajaran seperti ini, peserta didik yang kurang aktif di dalam proses pembelajaran, bisa ikut aktif, karena model pembelajaran ini bersifat permainan, dan membuat peserta didik menjadi lebih semangat.
Kombinasi model dan strategi ini, peserta didik dapat belajar dengan cara yang lebih menyenangkan, dan tidak tertekan. Selain itu juga dapat meningkatkan kemampuan peserta didik, dalam hal bekerja sama, dan bersosialisasi. Model dan strategi ini, sangat cocok untuk peserta didik tingkat sekolah dasar, karena metode ini, seperti sebuah permainan, dan di usia sekolah dasar, peserta didik masih sangat suka bermain.

2.6 Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan memiliki peran krusial dalam memetakan posisi penelitian, mengidentifikasi kebaruan (novelty), serta memperkuat landasan teoretis berdasarkan temuan empiris terdahulu. Berikut adalah beberapa penelitian yang menjadi acuan dalam penelitian ini:
1. Penelitian oleh Wirawan Andianto Abdullah (2015)
Dalam studinya yang berjudul "Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Dalam Meningkatkan Minat Dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas III SD Negeri 3 Palar, Klaten". Temuan menunjukkan bahwa strategi make a match efektif meningkatkan minat dan hasil belajar kognitif.
a. Persamaan: Sama-sama menggunakan strategi make a match pada subjek siswa kelas III SD.
b. Perbedaan: Penelitian Abdullah berfokus pada mata pelajaran Matematika, sedangkan penelitian ini berfokus pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
2. Penelitian oleh Prima Mutia Sari (2017)
Dipublikasikan dalam Jurnal Gentala Pendidikan Dasar (Universitas Jambi) dengan judul "Peningkatan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match". Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan pada ketuntasan klasikal siswa dari siklus I ke siklus II.
a. Persamaan: Fokus pada peningkatan hasil belajar Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar menggunakan make a match.
b. Perbedaan: Subjek kelas dan materi ajar yang digunakan berbeda dengan konteks penelitian di SD Swasta Harapan 3 Medan.

3. Penelitian oleh Nuraeni & Maryani (2019)
Dalam Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar (JPGSD) dengan judul "Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Kosa Kata Bahasa Indonesia". Penelitian ini menyimpulkan bahwa aktivitas mencari pasangan kartu sangat efektif dalam membantu siswa kelas rendah memahami kosa kata baru.
a. Persamaan: Menggunakan PTK dan berfokus pada hasil belajar kosa kata Bahasa Indonesia.
b. Perbedaan: Penelitian ini lebih spesifik mengaitkan strategi dengan materi teks deskripsi dan kosa kata profesi tahun ajaran 2025/2026.
4. Penelitian oleh I Dewa Gede Agus Putra Prabawa (2020)
Dalam Jurnal Mimbar PGSD Undiksha dengan judul "Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Berbantuan Media Kartu Gambar terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia". Temuan riset ini menekankan bahwa bantuan media visual pada kartu meningkatkan daya ingat siswa.
a. Persamaan: Fokus pada hasil belajar Bahasa Indonesia dan penggunaan media kartu.
b. Perbedaan: Lokasi penelitian berada di Bali dan desain penelitian yang digunakan adalah eksperimen, sementara penelitian ini adalah PTK.
Berdasarkan tinjauan di atas, penelitian ini menempati posisi yang strategis dalam melengkapi temuan terdahulu. Meskipun strategi make a match telah teruji efektif pada berbagai subjek, kebaruan (novelty) dalam penelitian ini terletak pada kontekstualisasi materi teks deskripsi dan kosa kata profesi yang disesuaikan dengan karakteristik khas siswa kelas III SD Swasta Harapan 3 Kota Medan yang cenderung pasif dan memiliki hambatan komunikasi. Peneliti memposisikan strategi ini sebagai solusi untuk mentransformasi perilaku belajar siswa dari pasif menjadi aktif melalui integrasi aspek kinestetik dan kognitif secara simultan.


2.7 Hipotesis Penelitian 
Hipotesis tindakan adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang kebenarannya harus diuji secara empiris. 
Berdasarkan landasan teori, maka hipotesis penelitian pada penelitian ini adalah “Jika model pembelajaran cooperative learning tipe make a match diterapkan dalam proses pembelajaran, maka dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas III SD Swasta Harapan 3 Kota Medan tahun pembelajaran 2025-2026”. 
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